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PENDAHULUAN 

Kelainan refraksi merupakan gangguan optik mata yang terjadi ketika cahaya yang masuk tidak difokuskan tepat di retina, 

terdiri dari miopia (rabun jauh), hipermetropia (rabun dekat) dan astigmatisme (mata silinder). (World Health Organization, 

2024b) Gangguan ini menjadi tantangan kesehatan mata yang signifikan secara global, termasuk di Indonesia. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024) Berdasarkan laporan World Health Organization pada tahun 2019, 

gangguan penglihatan yang tidak tertangani merupakan salah satu penyebab utama penurunan kualitas hidup 

masyarakat. (World Health Organization, 2019) Organisasi tersebut memperkirakan sekitar 2.6 miliar orang di dunia 

mengalami kelainan refraksi dan lebih dari 1 miliar diantaranya tidak memperoleh penanganan yang memadai akibat 
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 Abstrak 

Kelainan refraksi merupakan gangguan penglihatan yang dapat dicegah, 
terutama pada anak-anak, namun masih kurang disadari masyarakat. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan 
mata pada masyarakat serta mendemonstrasikan metode skrining 
sederhana berbasis komunitas yang dikenal dengan metode MELIHAT. 
Intervensi dilakukan melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok dan 
praktik pemeriksaan tajam penglihatan yang dapat dilakukan secara 
mandiri di rumah. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest yang 
dianalisis menggunakan uji McNemar. Dari 96 peserta yang mengikuti 
pretest, sebanyak 86 melengkapi posttest. Hasil menunjukkan peningkatan 
bermakna secara statistik pada seluruh indikator pengetahuan, termasuk 
pemahaman tentang miopia (dari 51.8% menjadi 98.8%) dan kesadaran 
pentingnya pemeriksaan mata rutin (dari 25.6% menjadi 97.6%). Temuan 
ini menunjukkan peningkatan pengetahuan, kesadaran dan komitmen 
peserta terhadap deteksi dini dan pemeriksaan mata rutin. Ini berpotensi 
menjadi pendekatan edukasi berbasis komunitas yang dapat 
diimplementasikan pada wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

Abstract 

Refractive error is a preventable visual disorder that remains underrecognized by 
the general public, particularly among children. This community service project 
aimed to enhance public literacy on eye health and to demonstrate a simple, 
community-based screening method known as MELIHAT. The intervention 
included structured counseling, group discussions, and practical demonstrations of 
visual acuity screening that can be conducted at home. Evaluation was carried out 
using pre- and posttests, with data analyzed using the McNemar test. Of the 96 
participants who completed the pretest, 86 completed the posttest. Statistically 
significant improvements were observed across all knowledge indicators, including 
understanding of myopia (from 51.8% to 98.8%) and awareness of the need for 
regular eye examinations (from 25.6% to 97.6%). These findings indicate 
improvements in participants’ knowledge, awareness, and commitment regarding 
early detection and routine eye examinations. Therefore, this community-based 
educational approach may be considered for implementation in other areas with 
similar characteristics. 
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keterbatasan akses terhadap deteksi dini dan layanan kesehatan mata. Di Indonesia, prevalensi gangguan refraksi pada 

anak sekolah mencapai 18-20%. (Tim Seksi Penanggulangan Gangguan Refraksi, 2024) Dari berbagai jenis kelainan refraksi, 

miopia merupakan bentuk yang paling dominan, terutama seiring meningkatnya aktivitas visual jarak dekat akibat 

penggunaan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari. (Hasriani et al., 2022) Prevalensi yang tinggi ini berdampak 

pada kualitas hidup, ekonomi, sosial dan pendidikan. Anak-anak yang mengalami gangguan penglihatan cenderung 

menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran, yang berpotensi menurunkan performa akademik, mengganggu 

aktivitas harian dan membatasi peluang masa depan. (M. J. Burton et al., 2021) Ini sejalan dengan yang dilaporkan 

(Steinmetz et al., 2021) dalam laporan GBD (Global Burden of Disease) 2019 Eye Disease Expert Group yang menyatakan bahwa 

kelainan refraksi yang tidak terkoreksi merupakan penyebab utama gangguan penglihatan global dan memiliki beban 

ekonomi yang besar akibat hilangnya potensi produktivitas dan peningkatan kebutuhan layanan pendidikan khusus. 

(Steinmetz et al., 2021). Sayangnya, tingkat kesadaran masyarakat mengenai kelainan refraksi masih tergolong rendah, 

khususnya terkait pemahaman akan penyebab, tanda-tanda awal, serta pentingnya pemeriksaan mata secara berkala. 

(Nuraini et al., 2024) Kondisi ini menyebabkan banyak kasus kelainan refraksi tidak tertangani secara optimal, meskipun 

gangguan tersebut sebenarnya dapat dicegah melalui deteksi dini. Deteksi dini memiliki peran krusial dalam mencegah 

dampak jangka panjang dari gangguan refraksi, terutama pada anak-anak. Anak dengan gangguan penglihatan yang tidak 

terdeteksi secara dini berisiko mengalami hambatan dalam proses belajar, bahkan berujung pada putus sekolah. Studi oleh 

(Wu et al., 2021) menunjukkan bahwa deteksi dini melalui pemeriksaan rutin dan pemakaian alat bentu penglihatan, seperti 

kacamata, dapat mengurangi dampat negatif gangguan refraksi hingga 50%. (Wu et al., 2021) Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Latif (2022) di Lahore yang mengungkapkan bahwa intervensi korektif berupa pemberian kacamata secara 

signifikan meningkatkan capaian belajar siswa di sekolah. (Latif et al., 2022a). Menyadari pentingnya hal tersebut, pada 

tahun 2024 WHO meluncurkan sebuah inisiatif global yang berfokus pada penanganan penyebab utama gangguan 

penglihatan, termasuk kelainan refraksi yang belum terkoreksi dan katarak Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan 

akses terhadap layanan kesehatan mata, terutama di negara-negara dengan keterbatasan sumber daya. Salah satu 

pendekatan kunci dalam program ini adalah peningkatan edukasi masyarakat, pelaksanaan deteksi dini secara sistematis, 

serta pemberian intervensi yang tepat waktu. Dengan strategi berbasis komunitas dan kolaborasi lintas sektor, program ini 

diharapkan mampu mendukung pencapaian visi global dalam mewujudkan kesehatan mata universal yang inklusif dan 

berkelanjutan. (World Health Organization, 2024a) Dalam konteks ini, edukasi kesehatan mata di tingkat komunitas 

memegang peranan strategis sebagai bentuk intervensi promotif dan preventif. Meskipun edukasi kesehatan mata telah 

dilakukan dalam berbagai program promotif, sebagian masih berfokus pada penyampaian informasi secara umum dan 

belum selalu disertai keterampilan praktis yang dapat digunakan keluarga untuk mengenali gangguan penglihatan sejak 

dini. Rendahnya literasi kesehatan mata tidak hanya berkaitan dengan kurangnya informasi, namun juga keterbatasan 

masyarakat dalam menterjemahkan informasi menjadi tindakan deteksi awal. Kegiatan pengabdian masyarakat "Cegah 

Mata Rabun" dilaksanakan di Kelurahan Cilandak Timur, Jakarta Selatan, wilayah yang belum pernah mendapatkan 

intervensi edukasi tentang kelainan refraksi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai 

kelainan refraksi serta memperkenalkan metode skrining sederhana (Metode MELIHAT) yang dapat dilakukan secara 

mandiri di rumah. (Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2023) Metode ini praktis, tidak 

memerlukan alat khusus dan mudah diajarkan kepada kader. Meski bukan sebagai pengganti pemeriksaan mata oleh 

tenaga kesehatan, metode ini bermanfaat sebagai sarana peningkatan kewaspadaan keluarga, mendorong deteksi dini dan 

pemeriksaan lanjutan bila ditemukan kecurigaan gangguan penglihatan. Kegiatan ini melibatkan ibu sebagai pengasuh 

utama keluarga, melalui pemberdayaan kader PKK, yang memiliki peran strategis dalam memastikan anak-anak 

mendapatkan perawatan kesehatan yang memadai. Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui perubahan proporsi jawaban 

benar antara pretest dan posttest pada indikator pemahaman tentang miopia, tanda kelainan refraksi pada anak, pentingnya 

pemeriksaan mata rutin, pemahaman penggunaan kacamata, dampak penggunaan gawai, serta manfaat dan durasi 

aktivitas di luar ruangan. 
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METODE 

Mitra Program dan Lokasi  

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) KKO, Kelurahan 

Cilandak Timur, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Wilayah ini dipilih berdasarkan hasil asesmen kebutuhan yang 

menunjukkan belum pernah dilaksanakannya program edukasi kesehatan mata serupa sebelumnya. Mitra utama dalam 

kegiatan ini adalah aparatur Kelurahan Cilandak Timur serta kader Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), 

yang berperan aktif dalam proses rekrutmen peserta, penyebaran informasi, serta fasilitasi logistik selama kegiatan 

berlangsung.  

Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan utama dilaksanakan pada hari Selasa, 24 September 2024, pukul 13.00-15.30 WIB. Sebelum pelaksanaan, tim 

pengabdi melakukan rangkaian persiapan selama dua minggu yang mencakup koordinasi dengan mitra, penyusunan 

materi edukasi dan instrumen evaluasi, serta pendistribusian undangan dan publikasi kegiatan melalui kader wilayah.  

Sasaran Program 

Sasaran kegiatan ini adalah 100 orang ibu kader PKK dari berbagai RT dan RW di lingkungan Kelurahan Cilandak Timur. 

Pemilihan peserta dilakukan secara purposif, dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan 

kesehatan masyarakat di lingkungannya. Kader diposisikan tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai agen edukasi 

yang diharapkan mampu menyebarluaskan informasi kepada keluarga dan komunitas masing-masing.  

Tahapan Program 

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara terstruktur melalui empat tahapan utama yang saling berkesinambungan. Tahap 

pertama dimulai dengan koordinasi awal bersama pihak kelurahan dan kader PKK guna menyusun teknis pelaksanaan 

kegiatan, mencakup aspek logistik, alur penyampaian materi edukasi, serta desain instrumen evaluasi. Tahap kedua 

diawali dengan pengisian pretest oleh peserta untuk mengukur pengetahuan awal sebelum menerima materi penyuluhan. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan sesi penyuluhan dan diskusi interaktif yang membahas kesehatan mata secara 

komprehensif, termasuk faktor risiko kelainan refraksi serta strategi pencegahan berbasis perilaku dan lingkungan. Materi 

disampaikan menggunakan bahasa yang komunikatif dan dilengkapi dengan ilustrasi visual untuk memudahkan 

pemahaman peserta. Tahap ketiga berupa demonstrasi metode MELIHAT, yaitu teknik pemeriksaan tajam penglihatan 

sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah oleh anggota keluarga.(Direktorat Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, 2023)Tahap keempat adalah evaluasi akhir melalui pengisian posttest, yang dirancang untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian intervensi edukasi. 

Prosedur Pelaksanaan 

Materi edukasi disampaikan menggunakan media presentasi visual dan lembar informasi dalam bentuk pamflet. Sebelum 

kegiatan dimulai, seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan alur program, serta diminta menandatangani 

lembar informed consent sebagai bentuk persetujuan berpartisipasi secara sukarela. Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan 

secara tertulis melalui pretest yang diberikan sebelum sesi penyuluhan dimulai, dan posttest setelah kegiatan edukatif selesai 

dilaksanakan. 

Evaluasi dan Analisis Data 

Evaluasi pengetahuan peserta yang dilakukan mencakup pemahaman mengenai miopia, kebiasaan penggunaan gawai, 

manfaat aktivitas luar ruang, serta pentingnya pemeriksaan mata secara rutin. Data pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji McNemar untuk mengetahui perubahan pengetahuan yang signifikan secara statistik. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam analisis ini adalah p < 0,001. 

Metode MELIHAT 

Metode MELIHAT (mengambil jarak, lihat, hitung dan antar) merupakan teknik skrining sederhana untuk mengukur 

tajam penglihatan yang dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat di rumah. Metode ini dikembangkan oleh 

Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat (2023) dan dirancang agar praktis, murah, serta tidak 
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memerlukan peralatan khusus.(Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2023) Prosedurnya terdiri 

dari empat langkah utama, yaitu: (1) menjaga jarak sejauh 6 meter atau setara dengan 20 langkah antara pemeriksa dan 

yang diperiksa (Gambar 1a); (2) menutup salah satu mata secara bergantian; (3) meminta peserta menyebutkan jumlah jari 

yang ditunjukkan secara acak oleh pemeriksa (Gambar 1b); dan (4) apabila peserta mampu memberikan tiga jawaban benar 

secara berurutan, maka penglihatannya dianggap tidak bermasalah secara klinis (Gambar 1c). Metode ini diperkenalkan 

dalam sesi demonstrasi untuk memfasilitasi deteksi awal gangguan penglihatan dalam lingkup keluarga. 

 

 
a.                                                                                                      b.                                                                                          c. 

Gambar 1. a. Ambil Jarak; b. Lakukan Hitung Jari; c. Hitung 3 Kali Jawaban Benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Cegah Mata Rabun” di Kelurahan Cilandak Timur berjalan sesuai dengan 

rencana dan jadwal yang telah ditetapkan (Gambar 2). Kegiatan ini bersamaan dengan pelaksanaan pertemuan rutin pihak 

kelurahan dengan kader PKK. Dari total 100 orang sasaran yang merupakan kader PKK perwakilan RT dan RW di wilayah 

tersebut, sebanyak 96 peserta mengikuti sesi pretest yang dilaksanakan sebelum penyuluhan dimulai. Dari 96 peserta yang 

mengisi pretest, 86 peserta menyelesaikan posttest orang dari jumlah tersebut selanjutnya melengkapi seluruh rangkaian 

kegiatan dengan mengisi posttest setelah sesi edukasi dan demonstrasi metode MELIHAT selesai dilakukan . Sepuluh 

peserta tidak menyelesaikan post-test karena meninggalkan lokasi sebelum sesi evaluasi akhir. Kehilangan peserta ini 

berpotensi menimbulkan attrition bias karena peserta yang menyelesaikan evaluasi akhir mungkin memiliki keterlibatan 

lebih tinggi terhadap kegiatan dibandingkan peserta yang tidak menyelesaikan posttest. Tingkat partisipasi ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan dapat diterima oleh sebagian besar kader PKK yang menjadi sasaran program. 

Namun untuk menilai keterlibatan peserta secara berkelanjutan dan potensi kesinambungan program di tingkat komunisa, 

perlu dilakukan evaluasi lanjutan.  

 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian. 

 

Pamflet (Hak Cipta Dilindungi©2025, Nomor Pencatatan 0XXXXXXX5) berisi informasi tentang pentingnya deteksi dini 

kelainan refraksi pada anak juga dibagikan kepada peserta (Gambar 3). Diharapkan sesampainya di rumah, peserta dapat 

meneruskan informasi yang telah didapat saat kegiatan kepada keluarga dan tetangga terdekat.  
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Gambar 3. Brosur yang dibagikan pada peserta ©2025. 

 

Karakteristik responden 

Seluruh peserta adalah perempuan, sesuai dengan sasaran program, yaitu kader PKK. Kader PKK berperan langsung 

dalam penyebaran informasi kesehatan di tingkat keluarga dan komunitas. Peran ibu sebagai pengambil keputusan 

kesehatan keluarga juga telah banyak dilaporkan, termasuk dalam akses pemeriksaan mata anak. (Amin Mohammed et al., 

2018; Latif et al., 2019) Peran tersebut terutama dalam memastikan anak mendapatkan layanan kesehatan yang dibutuhkan, 

termasuk pemeriksaan mata. (Prasetyo et al., 2024) menyoroti bahwa di Indonesia, ibu memegang peranan utama dalam 

keputusan perawatan kesehatan anak, menjadikannya aktor kunci dalam intervensi berbasis rumah tangga. (Prasetyo et al., 

2024) Keterlibatan aktif ibu juga terbukti efektif dalam meningkatkan cakupan skrining mata anak, seperti yang ditegaskan 

oleh Alsaqr (2023) yang mencatat bahwa persepsi dan peran ibu sangat menentukan akses anak terhadap layanan 

kesehatan mata. (Alsaqr, 2023) Peningkatan pengetahuan yang ditemukan setelah penyuluhan tidak hanya 

menggambarkan pemahaman individu peserta, tetapi juga potensi kader sebagai penyambung pesan kesehatan mata 

kepada keluarga dan lingkungan sekitarnya. Namun karena kegiatan ini tidak menilai penyebaran informasi setelah 

kegiatan, peran kader sebagai agen edukasi komunitas masih perlu dipandang sebagai potensi program, bukan sebagai 

luaran yang telah terbukti. Berdasarkan usia, peserta didominasi oleh kelompok 41-50 tahun (43%) dan 30-40 tahun (37.2%). 

Dominasi ini kemungkinan berkaitan dengan pola keanggotaan kader PKK di tingkat komunitas yang umumnya 

melibatkan perempuan dewasa dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan kesegatan keluarga. Komposisi peserta 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor rekrutmen kegiatan karena peserta diundang melalui koordinasi dengan kelurahan dan 

struktur kader PKK, serta mengikuti kegiatan yang terintegrasi dengan agenda komunitas setempat. Rendahnya proporsi 

peserta berusia di bawah 30 tahun tidak dapat langsung disimpulkan sebagai rendahnya kesadaran kesehatan preventif, 

melainkan berkaitan dengan pola keaktifan kader, keterjangkauan undangan, ketersediaan waktu atau mekanisme 

pemilihan peserta. Program lanjutan perlu melibatkan kelompok usia yang lebih beragam untuk menilai apakah respon 

terhadap edukasi kesehatan mata berbeda menurut kelompok usia.  Literasi kesehatan memainkan peran penting dalam 

keberhasilan intervensi edukatif, terutama pada kelompok dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah. Tingkat 

pendidikan peserta didominasi oleh lulusan SMA/sederajat (58.3%). Hal ini sesuai dengan data BPS (2022) mengenai 

demografi pendidikan perempuan usia produktif di Indonesia.(Badan Pusat Statistik, 2022) Literasi kesehatan sangat 

berkorelasi dengan tingkat pendidikan. Individu dengan pendidikan rendah memerlukan pendekatan komunikasi yang 

lebih sederhana dan visual.(Nutbeam, 2000; Capó et al., 2022) menggarisbawahi bahwa pemahaman terhadap isu kesehatan 

sangat dipengaruhi oleh jenjang pendidikan dan bahwa pendekatan visual mampu menjembatani kesenjangan 

pemahaman di kelompok ini. (Capó et al., 2022)Temuan ini didukung oleh (Siregar et al., 2019) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan materi edukasi berbasis gambar atau audiovisual dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pesan kesehatan. (Siregar et al., 2019). Tingkat pendidikan juga berperan signifikan dalam membentuk 

kapasitas seseorang untuk menyerap informasi, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat pengetahuan yang 
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diperoleh. Keterbatasan dalam memahami istilah medis, konsep anatomi atau informasi teknis dapat menjadi hambatan 

dalam proses edukasi kesehatan, sehingga penggunaan bahasa sehari-hari, ilustrasi, serta demonstrasi langsung menjadi 

strategi penting untuk menjembatani kesenjangan pemahaman. Penelitian Arneliwati (2019) menegaskan bahwa materi 

edukatif berbasis visual efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama bila berpendidikan rendah. 

(Arneliwati et al., 2019). Faktor genetik di sisi lain juga tidak bisa diabaikan. Sebagian besar responden (95.3%) tidak 

melaporkan riwayat keluarga dengan gangguan mata. Ini bisa menunjukkan rendahnya kesadaran tentang faktor 

herediter. Padahal miopia sering kali diturunkan dalam keluarga dan ibu dengan riwayat kelainan refraksi cenderung lebih 

proaktif memeriksakan anak.(Latif et al., 2019) Kemungkinan lain, sebagian responden memang tidak mengetahui kondisi 

penglihatan anggota keluarganya secara pasti atau menganggap gangguan penglihatan sebagai sesuatu yang wajar dan 

tidak perlu diidentifikasi sebagai masalah kesehatan. (Lin et al., 2015) menemukan bahwa faktor keturunan, termasuk usia 

reproduktif ibu, memiliki hubungan erat dengan risiko miopia pada anak.(Lin et al., 2015) . Tingkat partisipasi dalam 

pelatihan kesehatan mata anak tergolong rendah, yaitu hanya 9.6% responden yang pernah mengikuti pelatihan, sebagian 

besar hanya satu kali dan lebih dari dua tahun lalu. Sebanyak 92.8% belum pernah mengikuti pelatihan apa pun, dan hanya 

13.1% yang pernah membawa anaknya untuk pemeriksaan mata. Rendahnya partisipasi ini mencerminkan adanya 

kendala dalam hal akses, tingkat kesadaran, serta rendahnya prioritas keluarga terhadap isu kesehatan mata. Kemungkinan 

lain, kesehatan mata belum dianggap sebagai isu yang mendesak dibandingkan masalah kesehatan anak lainnya, seperti 

stunting, yang lebih sering menjadi fokus utama dalam program-program nasional.(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2024). Struktur keluarga juga memengaruhi perhatian terhadap kesehatan anak. Dari sisi struktur keluarga, 

55.8% responden memiliki lebih dari tiga anak. Dalam keluarga besar, misalnya, alokasi perhatian dan sumber daya 

terhadap masing-masing anak bisa menjadi terbatas. (Reynolds-Salmon et al., 2024; Song, 2019) mencatat bahwa ukuran 

keluarga yang besar dapat menjadi hambatan dalam pemantauan kesehatan anak secara optimal, termasuk untuk 

kebutuhan deteksi dini gangguan penglihatan. (Reynolds-Salmon et al., 2024; Song, 2019) Pendekatan layanan berbasis 

komunitas yang fleksibel diperlukan untuk menjangkau keluarga seperti ini. Evaluasi pretest dan posttest menunjukkan 

peningkatan signifikan pada seluruh indikator pemahaman, sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Hasil dianalisis 

menggunakan uji McNemar dengan nilai signifikansi p<0,001, menegaskan efektivitas intervensi edukatif yang dilakukan. 

 

Tabel II. Hasil Kuesioner Pra dan Pasca Penyuluhan (n=86). 

No Tema Pra (%) Pasca (%) p value 

1 Pemahaman tentang miopia 51.8 98.8 <0.001 

2 Kesadaran tentang 
pemeriksaan mata rutin 

25.6 97.6 <0.001 

3 Pengetahuan tentang tanda 
kelainan refraksi pada anak 

18.8 96.5 <0.001 

4 Frekuensi pemeriksaan mata 
anak 

37.2 95.3 <0.001 

5 Pemahaman tentang 
kacamata  

75.6 96.4 <0.001 

6 Kesadaran tentang dampak 
gadget 

92.9 97.6 0.046 

7 Aktivitas luar ruangan untuk 
kesehatan mata 

   

7a Mengetahui durasi  29.8 44.7 <0.001 

7b Mengetahui manfaat  67.1 100 <0.001 

 

Pemahaman tentang Miopia  

Kenaikan pemahaman peserta sebesar 47% tentang miopia setelah sesi edukasi mencerminkan keberhasilan metode 

penyuluhan yang digunakan, khususnya pada kelompok ibu dengan tingkat pendidikan menengah. Miopia merupakan 

gangguan refraksi yang lazim terjadi pada anak sekolah, ditandai oleh ketidakmampuan melihat jarak jauh dengan jelas, 

yang dapat memengaruhi pencapaian akademis serta kondisi psikososial anak. Penelitian (Herwawan et al., 2022) 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang dikemas secara visual dan relevan dengan konteks keseharian terbukti 

meningkatkan pemahaman kesehatan pada masyarakat umum. (Herwawan et al., 2022) Ini sejalan dengan temuan (Capó 
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et al., 2022), yang menyatakan bahwa literasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, di mana kelompok 

dengan pendidikan menengah cenderung lebih mudah menerima informasi bila disampaikan secara komunikatif.(Capó 

et al., 2022) Di Vietnam, (Paudel et al., 2022) mencatat peningkatan pengetahuan hingga 44% setelah pelatihan berbasis 

komunitas, memperkuat bukti bahwa penyuluhan terstruktur berdampak positif terhadap literasi mata. (Paudel et al., 2022; 

Sherief et al., 2023) melaporkan bahwa pendekatan diskusi kelompok terarah di Mesir efektif dalam meningkatkan 

kesadaran orang tua mengenai pentingnya deteksi dini miopia.(Sherief et al., 2023) Di Nigeria, (Aghaji et al., 2021) sebaliknya 

menemukan bahwa keterbatasan bahasa daerah dan kurangnya media visual menjadi hambatan utama dalam 

menyampaikan pesan kesehatan secara optimal. (Aghaji et al., 2021) Pendekatan edukasi yang mempertimbangkan faktor 

budaya dan tingkat pendidikan lokal sangat krusial dalam menutup celah pengetahuan dan mendorong kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan mata sejak dini. Penyuluhan yang dirancang secara tepat dapat 

menjembatani kesenjangan literasi kesehatan mata di masyarakat. 

Kesadaran tentang pemeriksaan mata rutin  

Kesadaran untuk melakukan pemeriksaan mata secara rutin meningkat secara signifikan sebesar 72% setelah penyuluhan. 

Peningkatan ini mendukung laporan World Health Organization (2023) yang menekankan pentingnya deteksi dini melalui 

melalui pemeriksaan mata rutin sebagai langkah preventif untuk mencegah gangguan refraksi pada anak. (World Health 

Organization, 2023) Berdasarkan rekomendasi Academy of Ophthalmology (AAO) dan Seksi Penanggulangan Gangguan 

Refraksi PERDAMI, anak usia di atas lima tahun dianjurkan untuk menjalani pemeriksaan mata setiap satu tahun sekali, 

bahkan tanpa keluhan.(Tim Seksi Penanggulangan Gangguan Refraksi, 2024) Tujuannya agar gangguan seperti miopia 

atau astigmatisme dapat segera teridentifikasi, sebelum menimbulkan dampak jangka panjang. Gangguan refraksi yang 

tidak terkoreksi berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti ambliopia atau bahkan ablasio retina, serta berdampak 

pada performa belajar dan kondisi sosial emosional anak. Studi dari (Latif et al., 2022; Sankaridurg et al., 2021) juga 

menegaskan bahwa ketidakterdeteksian gangguan penglihatan dapat memunculkan beban ekonomi dan sosial yang 

signifikan, sehingga memperkuat pentingnya penyuluhan dan skrining rutin berbasis komunitas.(Latif et al., 2022b; 

Sankaridurg et al., 2021) 

Pengetahuan Tanda Kelainan Refraksi pada Anak  

Tingkat kemampuan peserta dalam mengenali gejala awal kelainan refraksi mengalami peningkatan sebesar 77.7%, yang 

menunjukkan keberhasilan strategi edukatif yang diterapkan dalam program ini. (Antono et al., 2025) menggarisbawahi 

bahwa tanda-tanda kelainan refraksi sebenarnya dapat dikenali sejak tahap awal, sehingga penyuluhan menjadi sarana 

penting dalam mempercepat proses identifikasi gangguan tersebut. (Antono et al., 2025)Dalam konteks yang lebih luas, 

(Aghaji et al., 2021) menjelaskan bahwa edukasi kepada masyarakat memiliki peran krusial dalam membangun kepekaan 

terhadap gangguan mata yang mungkin tidak segera disadari. (Aghaji et al., 2021)Pendapat serupa dikemukakan oleh 

(Burton et al., 2021), yang menekankan bahwa pendekatan promosi kesehatan di tingkat komunitas mampu mendorong 

peningkatan kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan dini. (M. Burton et al., 2021; Paudel et al., 2022) juga menegaskan 

bahwa program edukatif yang dilaksanakan melalui jejaring lokal, seperti posyandu dan sekolah terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mata, sebagaimana dilakukan pula dalam program ini 

melalui kemitraan dengan kader PKK sebagai agen penyampai informasi.(Paudel et al., 2022) 

Frekuensi Pemeriksaan Mata Anak  

Sebelum intervensi, mayoritas responden (62.8%) tidak pernah memeriksakan mata anaknya. Hanya 37.2% yang 

melakukannya ketika anak mengeluh. Setelah penyuluhan, sebanyak 95.3% menyatakan komitmen untuk melakukan 

pemeriksaan mata rutin setiap tahun. Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat Kementerian 

Kesehatan RI (2023) menekankan pentingnya deteksi dini permasalahan mata sebagai kunci perlindungan penglihatan 

anak, yang sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat ini. (Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat KEMENKES, 2023)Komitmen orang tua untuk melakukan pemeriksaan mata anak meningkat signifikan 

setelah penyuluhan. Pemeriksaan mata secara rutin dianjurkan, tanpa harus menunggu adanya keluhan dari anak karena 

banyak gangguan penglihatan bersifat progresif dan tidak disadari hingga tahap lanjut. Peningkatan komitmen ini juga 
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didukung oleh temuan (Prasetyo et al., 2024) yang menunjukkan bahwa keputusan orang tua dalam merawat kesehatan 

anak di Indonesia sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan persepsi terhadap pentingnya kesehatan. (Prasetyo et al., 2024; 

Sherief et al., 2023) juga memperkuat dengan menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap orang tua merupakan faktor 

utama dalam pengambilan keputusan terkait pemeriksaan mata anak. (Sherief et al., 2023) Keseluruhan bukti ini 

menggarisbawahi bahwa intervensi edukatif efektif dalam membentuk komitmen dan perilaku preventif orang tua 

terhadap kesehatan mata anak. (Masarwa et al., 2023) juga menekankan pentingnya peran orang tua dalam memastikan 

akses skrining mata anak, di mana persepsi positif terhadap kesehatan dan pengetahuan menjadi faktor penentu utama 

keputusan pemeriksaan. (Masarwa et al., 2023). 

Pemahaman tentang Kacamata  

Penyuluhan berhasil mengurangi persepsi negatif tentang penggunaan kacamata. Sebelum penyuluhan, 24.4% responden 

percaya bahwa kacamata dapat memperburuk penglihatan anak, sementara 75.6% tidak percaya. Pasca penyuluhan, 

sebanyak 96.4% responden memahami bahwa kacamata tidak memperburuk penglihatan. Temuan ini sejalan dengan 

laporan Alrasheed (2022) di Arab Saudi dan Boaitey (2017) di Ghana, yang mencatat masih banyaknya mitos tentang 

kacamata di masyarakat. (Alrasheed et al., 2022; Boaitey, 2017; Ferdiana et al., 2021) Hal ini sejalan dengan temuan (Sherief 

et al., 2023), yang menyatakan bahwa persepsi dan sikap orang tua terhadap kesehatan mata anak sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan yang dimiliki; edukasi yang sistematis terbukti mampu mengoreksi kesalahpahaman yang telah 

mengakar dalam budaya lokal. (Sherief et al., 2023) Ferdiana et al. dalam laporan finalnya di NTB (Indonesia) juga mencatat 

bahwa masih banyak siswa dan orang tua yang memiliki pandangan keliru terhadap penggunaan kacamata, termasuk 

kekhawatiran bahwa kacamata dapat memperburuk penglihatan. (Ferdiana et al., 2021; Herwawan et al., 2022) 

mendokumentasikan keberhasilan program penyuluhan kesehatan anak dalam meningkatkan pengetahuan serta 

membentuk sikap positif peserta terhadap intervensi kesehatan, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan mata. 

(Herwawan et al., 2022) 

Kesadaran tentang Dampak Penggunaan Gawai  

Kesadaran tentang dampak penggunaan gawai pada kesehatan mata anak meningkar dari 92.9% menjadi 97.6% setelah 

penyuluhan. Meskipun peningkatan hanya 4.7% hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki 

pemahaman dasar sebelum penyuluhan. Faktor gaya hidup, termasuk penggunaan gawai yang berlebihan, berkontribusi 

signifikan terhadap perkembangan miopia pada anak-anak, sebagaimana ditunjukkan oleh (Ba et al., 2024), yang 

merekomendasikan pembatasan waktu layar dan pemberian waktu istirahat visual secara teratur untuk mencegah 

progresivitas miopia. (Ba et al., 2024)Selaras dengan hal tersebut, Alsaqr (2023) menyoroti pentingnya peran orang tua dalam 

pencegahan gangguan penglihatan dini melalui edukasi tentang dampak gawai, serta menekankan perlunya kampanye 

kesehatan mata berbasis keluarga guna meningkatkan kepatuhan terhadap praktik perlindungan penglihatan. (Alsaqr, 

2023)Dukungan terhadap pendekatan ini juga datang dari Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Kemenkes RI (2023), yang dalam laman resminya mendorong deteksi dini dan edukasi sebagai strategi nasional untuk 

melindungi penglihatan anak dari risiko penggunaan gawai berlebihan. (Direktorat Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat KEMENKES, 2023) Selain itu, (Michaelson et al., 2021) menyimpulkan bahwa keluarga 

merupakan lingkungan promosi kesehatan yang efektif, terutama dalam pengendalian paparan layar digital pada anak, 

sehingga pendekatan berbasis keluarga menjadi krusial dalam membangun kesadaran kolektif terhadap kesehatan mata 

anak. (Michaelson et al., 2021)Program ini memperkuat kesadaran tersebut dan menekankan pentingnya pembatasan 

waktu penggunaan gawai serta pemberian waktu istirahat visual secara berkala.  

Aktivitas Luar Ruangan untuk Kesehatan Mata  

Sebelum penyuluhan, 67.1% peserta mengetahui manfaat aktivitas luar ruangan terhadap kesehatan mata, tetapi hanya 

29.8% yang memahami durasi ideal (1–2 jam per hari). Setelah intervensi, 100% peserta memahami manfaatnya dan 44.7% 

memahami durasi yang dianjurkan. (Ba et al., 2020) menjelaskan bahwa aktivitas luar ruangan selama 1-2 jam setiap hari 

berkontribusi signifikan dalam memperlambat laju progresi miopia hingga 30% pada anak-anak. Mereka juga 

menekankan bahwa kesadaran orang tua terhadap durasi ideal ini masih rendah, sehingga program edukasi memiliki 
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peran penting dalam meningkatkan pemahaman. (Ba et al., 2024) Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Kemenkes RI (2023) juga mendorong pelibatan orang tua dan sekolah dalam edukasi preventif terhadap 

gangguan penglihatan anak, termasuk melalui aktivitas luar ruangan. (Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat, 2023; Herwawan et al., 2022) dalam studi tentang penyuluhan kesehatan mata pada anak usia sekolah 

mencatat bahwa peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukatif signifikan, tetapi pemahaman mendalam terkait 

aspek kuantitatif seperti durasi atau frekuensi masih memerlukan pendekatan lanjutan. (Herwawan et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan ini memberikan gambaran penting mengenai literasi kesehatan mata di masyarakat, khususnya pada kelompok 

ibu yang berperan sebagai pengasuh utama keluarga. Penyuluhan menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran 

peserta secara signifikan, terutama dalam hal pengenalan miopia, urgensi pemeriksaan mata rutin, serta manfaat aktivitas 

luar ruang. Pencegahan dini berbasis komunitas menjadi pendekatan yang efektif, terutama jika disesuaikan dengan 

karakteristik lokal seperti tingkat pendidikan dan peran sentral ibu dalam pengambilan keputusan keluarga. Hasil kegiatan 

ini menegaskan bahwa pendekatan komunitas mampu meningkatkan kesadaran dan memperluas akses terhadap layanan 

kesehatan mata. Diperlukan penguatan program melalui pelatihan rutin, keterlibatan lintas sektor, serta subsidi alat bantu 

penglihatan. Survei berkala juga penting untuk memantau keberlanjutan dampak dan perubahan perilaku. Keterbatasan 

kegiatan ini terletak pada cakupan yang hanya melibatkan kader PKK perempuan, tanpa menjangkau kelompok usia 

remaja atau lansia yang juga rentan. Selain itu, evaluasi jangka panjang belum dapat dilakukan karena keterbatasan waktu. 

Untuk ke depan, diperlukan evaluasi skala luas agar upaya pencegahan dini gangguan refraksi dapat berkontribusi optimal 

pada peningkatan kualitas hidup dan pembangunan kesehatan masyarakat. 
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